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Article Info Abstract

éétclgilser:jls;tigéz-zoz5 The_ purpose of this study was to det_ermine the effect of the influence of Quick
Revised : 14-02-2025 Ratio (QR) and Debt To Equity Ratio (DER) on Return On Asset at PT Astra
Accepted : 16-02-2025 International Thk Priode2014-2023. This research uses descriptive methods.
Pulished : 18-02-2025 Using data analysis techniques, namely multiple linear regression analysis

assisted by the SPSS 26 software program. The data used is secondary data
from www.idx.co.id. The results of the study using the t test, that partially Quick
Ratio has a significant effect on Return On Asset with a significant value below
the 10% confidence level. And the value of Thitung -3.642 > Ttable 1.860. With
a significant value of 0.008 < 0.05, individually Debt To Equity Ratio has no
significant effect on Return On Assets with a significant level of 0.054> 0.05
and a value of Thitung -2.309 < Ttabel 1.860, and simultaneously Quick Ratio
and Debt Equity Ratio have been tested using the F test obtained Fhitung>
Ftabel 7.248> 4.74 and with a significant value of 0.020 < 0.05 Quick Ratio
and Debt Equity Ratio have a significant effect on Return On Assets at PT Astra
International Thk 2014-2023 period

Keywords: Quick Ratio (QR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Asset
(ROA)

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh Quick Ratio (QR) dan Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Asset pada PT Astra International Thk Priode2014-2023. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Memperguakan teknik analisis data yakni analisis regensi linier berganda
dibantu program software SPSS 26. Data yang dipakai yakni data sekunder dari www.idx.co.id. Hasil
penelitian menggunakan uji t, bahwa secara persial Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset dengan nilai signifikan dibawah tingkat kepercayaan 10%. Dan nilai Thitung -3,642 > Ttabel 1,860.
Dengan nilai signifikan 0,008 < 0,05, secara persial Debt To Equiti Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset dengan tingkat signifikan 0,054 > 0,05 dan nilai Thitung -2,309 < Ttabel 1,860,
serta secara simultan Quick Ratio dan Debt Equity Ratio telah dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel 7,248 > 4,74 dan dengan nilai signifikan 0,020 < 0,05 Quick
Ratio dan Debt Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada PT Astra International
Thbk Periode 2014-2023.

Kata Kunci : Quick Ratio (QR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA)
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PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia saat ini semakin menciptakan persaingan yang semakin pesat antar
perusahaan dalam negeri maupun luar negeri sehingga setiap perusahaan harus mampu bersaing
dengan baik dan kreatif agar terhindar dari kebangkrutan. Dengan adanya persaingan yang semakin
pesat, perkembangan teknologi memungkinkan setiap individu untuk melakukan transaksi
keuangan dengan pihak lain dimana pun mereka berada secara cepat. Pesat nya Pertumbuhan di
Indonesia serta perkembangan dunia saat ini berada pada sistem ekonomi modern. Menurut
persaingan sebagai salah satu faktor yang diutamakan dalam penentuannya dan perkembangan ini
tentunya berdampak pada keseluruhansektor perekonomian. Perubahan ini tentunya akan
mengakibatkan pasar menjadi kompetitif sehingga perusahaan terdorong untuk meningkatkan daya
saing nya

Perusahaan dapat menjaga kelangsungan bisnisnya serta dapat bertahan dalam jangka waktu
yang lama. Maka perkembangan dapat dilihat dari semakin banyak nya kuantitas perusahaan di
Indonesia pada perusahaan manufaktur salah satunya sub sektor otomotif, semakin tinggi
permintaan konsumen maka semakin banyaknya pelaku usaha yang memasuki sub sektor otomotif
tersebut. Dalam rangka meningkatkan daya saing serta mempertahankan kelangsungan bisnisnya,
pastinya perusahaan memerlukan nilai perusahaan agar dapat dipandang oleh perusahaan lainnya.
Tujuan jangka pendek perusahaan adalah untuk mendapatkan laba atau keuntungan sebesar-
besarnya dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Adapun tujuan
jangka panjang dari perusahaan adalah untuk mempertahankan kelangsungan usaha dan
mensejahterakan perusahaan serta investor yaitu dengan meningkatkan nilai perusahaan (Khumaini
and Nurzansyah 2020).

Peningkatan nilai perusahaan juga dapat dilaksanakan melalui peran dari manejemen
keuangan. Bentuk peranan dari manajemen keuangan sendiri dilakukan dengan mengambil
keputusan keuangan yang akan mempengaruhi sistem keuangan

serta mempunyai dampak terhadap nilai perusahaan, manejemen keuangan bekerja dengan
menyelesaikan keputusan yang tepat untuk perusahaan.

Rasio Kinerja keungan perusahaan diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA).
Return On Asset (ROA) merupakan alat ukur profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suartu perusahaan dalam memanfaatkan total aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan keuntungan. (Pangestika 2021) Berikut ini merupakan rata-rata fenomena pada
perusahaan PT Astra International TBK Priode 2014-2023.

Tabel 1.1
Laporvan Keuangan Quick Rarvio, Debr To Equity Ravio, dan Rerurn On Asser
(Dalam Porsentase)

Tabun QR (“o) DER (%) ROA (%)
2014 473 0,96 0,09
2015 4.73 0.94 0,06
2016 S.21 0,87 0,07
2017 5.23 0.97 Q.04
2018 .04 0,98 0,08
2019 4,31 0.88 0,08
2020 6 AR 0.73 0,05
2021 6,35 0,70 0,07
2022 3.56 0.70 0,10
2023 3.25 0.78 0,10
Sumbaer wwwadx com

PT Astra International Tbk mengelola rasio likuiditas dengan mempertahankan kas dan setara
kas Yang mencukupi dalam memenuhi komitmen perusahaan untuk oprasi norma peusahaan-
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perusahaan dan secara rutin mengevaluasi proyeksi arus kas arus kas aktual, serta jadwal jatuh
tempo asset dan liabilitas keuangan. Pada tahun 2014, merupakan tahun dimana total kas atau aktiva
lancar rendah tetapi memilki hutang yang besar menyebabkan nilai Quick ratio rendah kondisi ini
mengartikan bahwa keuangan perusahaan dalam keadaan lemah. Dari grafik 1.1 ini akan
menunjukan kemampuan PT Astra International.

Kondisi Qr, Der, Roa

Sumber : Data dari laporan keuangan perusahaan yang diolah penulis (2023)

Gambar 1.1
Kondisi QR, ROA, DER PT Astra International TBK Tahun 2014 -2023

Sepanjang tahun 2014 — 2023 Rata-Rata nilai perusahaan pada PT Astra International Tbk
selama tahun 2014-2023 dapat menunjukan fenomena bahwa nilai perusahaan pada tabel tersebut
cenderung mengalami fluktuasi. Fluktuasi adalah ketidak stabilan nilai yang disebabkan oleh
banyak faktor. Dari hasil rata— rata nilai perusahaan pada tabel priode 2014-2017 Quick Ratio (QR
) mengalami kenaikan dan di tahun 2018 mengalami penurunan 4,04 dan di tahun 2019-2021 Quick
Ratio mengalami kenaikan kembali yang sangat amat derastis, return on asset yang masih belum
bisa beranjak dari hasil yang diharapkan sesuai rata—rata industri.lalu pada Quick Ratio dan Debt To
Equity mengalami kenaikan yang sangat derastis di setiap tahunnya, Hery (2020; 194)
mengemukakan bahwa hal inidapat disebabkan karena : (1) aktivitas penjualan yang belum optimal,
(2) banyaknya aset yang tidak produktif; belum dimanfaatkannya total asset secara maksimal untuk
menciptakan penjualan; dan (4) terlalu besarnya beban operasional serta beban lain- lain.

METODE PENELITIAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual
pengamatan ke pengamatan lain”.
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d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107) uji autokorasi bertujuan menguji apakah model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan penggangu pada priode 1 dengan kesalahan penggangu pada
priode t-1 (sebelumnya).

2. Uji Regresi Linier

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama.

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefesien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui prosentasi perubahan
variabel tidak terbatas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X)jika R2 semakin besar,maka
prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yan disebabakan olen variabel bebas (X)
semakin tinggi.

4. Uji Hipotesis

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing- masing
variabel bebasnya secara sendiri - sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji F atau simultan
dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap variabel
terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Tabel 4.4
Hasil Uji Descriptif Statistics
Descriptive Statistics

N Iinirmum Iaximum Mean Std. Dewviation
QR 10 3,25 6,38 45780 0,97069
DER 10 0,70 0,98 0,8510 0,11406
ROA 10 0,04 0,10 0,0740 0,02011
Valid M (listwise) 10

Sumber:Data dikelola menggunakan SPSS W25

Menurut tabel 4.4, Quick Rasio memiliki Rata-rata dengan angka sebesar 0,0740 kemudian
standar deviasi 0,02011 dan tinggi Return On Asset adalah 0,10 dan nilai terendah 0,04.
kemudian Debt To Equity Rasio memiliki rata-rata dengan angka 0,8510 dengan standar deviasi
0,11406 selanjutnya memiliki nilai tertinggi dengan angka 0,98 dan minimum sebesar 0,70.
Dan yang terakhir variabel Quick Rasio mempunyai angka mean sebesar 4,8780 dengan standar
deviden 0,97069 diikuti dengan angka maxsimum 6,38 dan minimum 3,25.
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2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Kolmogorov-smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
(#]] Der Roa |
N [ 10 10 10
Normal Parameters*! Mean 48780 8510 0740
Std: Daviation Q7069 11406 02011
Most Extrame Differences Absolute 161 182 121
Poslitive 161 156 008
Negalive -135 -.182 -121
Tast Statistic 161 82 121
Asymp. Sig. (2-talled) 200" 2000 200"

Test distribution is Normal

a

b Calculated from data

c Lilllefors Significance Correclion
d

This I8 a lower bound of the true significance.

Dari tabel 4.5 dapat dilihat, Diperoleh nilai signifikan 0,200 > 0,050. Hal tersebut
dapat di asumsikan bahwasanya distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan Plot Profitabilitas yang
memungkinkan terdeteksinya residu variabel dengan memerlukan distribusi titik- titik
residu sepanjang diagonal. Hal ini sesuai dengan grafik yang diolah pada SPSS 25 seperti
terlihat pada gambar dibawah ini.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Espacied Cum Przb

Gambar 4.5
Gralik P-P Plot Uji Normalitas

Jika terlihat dari gambar 4.5 Grafik Profitabilitas normal menunjukan pola grafik
normal. Karena terlihat dari titik-titik yang tersebar disekitar diagonal, dan seberannya
sepanjang diagonal. Pada dasarnya, grafik profitabilitas normal yang sesuai dengan asumsi
normalitas, karena titik-titik residu tersebar secara merata dan seimbang disepanjang
diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Oleh karena itu, model regresi dapat digunakan untuk memprediksi nilai
dependen dengan tingkat kepastian yang lebih tinggi.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients*
I
Instandadced o Colinoarty
Coettonnts Aiardre 3l
El S Emer ComMieet T olerance
Modet | Beta | T g |
1" (Constant) 0238 064 | 4561 | 0,002 [
o 0017 0,005 | 838 -1642 | 0,008 0878 1138
Dy 0 o 0,041 | 04311 2300 | 0088 ooraf 193

2 Dependent Varabie Roa
Sumber. Data dlotah melslul Spss V25
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Jika Dilihat dari tabel 4.5 hasil pengujian Multikolinearitas, nilai yang dapat diterima
untuk variabel Debt To Equty Ratio (QR) adalah 0,879, dan Debt To Equity Ratio adalah
0,879, keduanya bernilai sama kurang dari 1, dan nilai variance inflansi (VIF). Variabel
Quick Rasio (QR) sebesar 1,138 dan Debt To Equity 1,138 keduanya kurang 10. Oleh karena
itu, Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Fagreasos Rentefnd Prdcnd i

"o -

CGambar 4.6
Grafik Scatter Plot
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Jika dilihat dari hasil pada gambar 4.6, titik-titik pada Scatter Plot mempunyai pola
sebesar yang jelas atau membentuk pola tertentu, sehingga terjadi gangguan
Heteroskedastisitas pada model regresi, dan model regresi ini tidak layak digunakan.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary”

Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
0,01301 2164

Dari hasil uji pada tabel 4.7, hasil pengujian dari tabel di atas, tidak ada gangguan
Autokorelasi pada model regresi ini. Hal ini dilakukan dengan nilai Durbin-watson sebesar
2,164 yang bekisar antara 1,550 sehingga 2,460.

Adjusted R
Modsel R R Square Square

T ] 0827 | 0674 0587

a_ Prediclors (Constant), Der, Qf
b. Dependent Varlable: Roa
Sumber: data diolah darl spss v25 2024

4. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Berganda Quick Rasio (X1) dan Debr To Equity Rasio (Xz)
Terhadap Return On Asset (Y)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized
Model B Std. Error Coefficients
Beta
T Sig.
1 (Constant) 0,238 0.048 4,961 0.002
QR -0,017 0.005 -0,538 -3,642 0,008
DER -0,094 0.041 -0,531 -2,309 0.054

a. DependentVariable: ROA
Sumber :Data diolahdari SPSS V23 2024

Jika dilihat dari hasil analisis perhitungan regresi pada tabel 4.8 diperoleh persamaan
regresi Y = 0,238 + -0,017 X1 - 0,094 X2 dari persamaan tersebut sebagai peneliti dapat
menyimpukan bahwa:

a. Nilai konstanta 0,238 dapat memperhitungkan variabel Quick Ratio (Xi) dan Debt To
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Equity Ratio (X2), artinya Return On Asset (Y) adalah hanya 0,238

b. Koefesien regresi Quick Ratio (X1) mempunyai nilai sebesar -0,017 dengan tanda negati
artinya variabel Quick Ratio (X1) akan menyebabkan penurunan pada Return On Asset (YY)
sebanyak -0,017.

c. Nilai koefesien regresi Debt To Equity Ratio (X2) sebesar — 0,094 bertanda negatif, artinya
apabila konstanta tetap dan tidak terdapat perubahan pada variabel Debt To Equity Ratio
(X2), maka setiap kenaikan satu satuan pada variabel Quick Ratio (X1) akan mengakibatkan
terjadinya penurunan pada Return On Asset (Y) sebesar — 0,094,

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Quick Rasie (X1) dan Debt To Equity
Rasio (X1) Terhadap Return On Asset (Y)
Model Summary*®

a. Predictors: (Constant), DER, QR

Adjusted R
S
NModel R R Square quare 5Std. Error of the Estimate
1 0,821 0,674 0,581 0,01301

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data diolah dari SPS53 v25 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,674 atau 68,7%.
Hal ini menandakan bahwa variasi variabel independen yang diajukan mampu menjelaskan

68,7% terhadap variasi variabel dependen dan sisanya 31,3% oleh faktor lain yang tidak diikut
sertakan dalam penelitian.

6. Uji hipotesis
Tabel 4.11

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Quick Ratio (X1), Debt To Equity Rasio (Xz)
Terhadap Return On Asset (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefiicients
Model B Std. Ermmor Beta t Sig.
1 | (Constant) 0,238 0,048 4,961 0,002
ar -0,017 0,005 -0.838 -3642 0,008
DER -0,094 0,041 -0,531 -2,300 0,054

a. Dependent Varable: Roa
Sumber : Data diolah dan spss v25 2024

a. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Asset

Berdasarkan tabel diatas untuk quick ratio sebagai peneliti dapat memperoleh
nilai t hitung > t tabel atau 3,642 > 1,860 hasil tersebut juga diperkuat dengan
nilai p value < sig.0,05 atau 0,008 < 0,05 artinya HO ditolak dan H1 diterima. Hal
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara quick ratio
terhadap return on asset.
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b. Pengaruh Debt To Equity Ratio Berpengaruh Terhadap Return On Asset Berdasarkan
ttabel di atas menunjukan bahwa Return On Asset memilki t hitung -2,309 > t tabel
1,860, maka Return On Asset Secara Parsial Dengan nilai signifikan 0,054 atau 0,054
< 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal diterima.
Hal ini berarti Return On Asset tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Asset

Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Quick Ratio (X1) dan Debt To
Equity Ratio (X2) Terhadap Profitabilitas (Y)

ANOWVA=2
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 0,002 2 0,001 T.248 00207
Residual 0,001 7 0,000
Total 0,004

a. Dependent Variable: ROA (Y)
b. Predictors: (Constant), DER (Xz), QR (X:)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Fhitwng 7,248 > Franel 4,74 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,020, yaitu 0,020 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti secara simultan terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama
antara Quick Ratio, Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Quick Ratio memiliki thitung -3,642 > tiabel 2,306, maka secara parsial Quick Ratio berpengaruh
terhadap Return On Asset dengan nilai signifikan sebesar 0,008, yaitu 0,008 < 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti Quick Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

2. Debtto Equity Ratio memiliki t hitung -2,309 > t tane 2,306, maka secara parsial Debt To Equity
Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Asset dengan nilai signifikansi sebesar 0,054 <
0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas menunjukkan bahwa Fhitung 7,248 >
Ftabel 4,74 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020, yaitu 0,020 < 0,05. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti secara simultan terdapat pengaruh signifikan secara
bersama-sama antara Quick Ratio, Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset.
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